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Pondok pesantren. Abu Daiman, mengadopsi sistem pembelajaran
takhassus_xan_g mendalami_suatu disiplin ilmu secara intens dengan waktu yng
relatif lebih singkat dibandingkan dengan program pembelajaran pada umumn%{a
karena sudah “terfokus pada_ bidang ilmu  tertentu yang secara otomatis
intensitasnya lebih besar pada disiplin iTmu tertentu. )

_ Permasalahan _ dalam penelitian ini adalah; Bagaimana perencanaan
kurikulum program Takhassus di Pondok Pesantren Abu Daiman?. Bagaimana
implementasi manajemen kurikulum program takhassus di Pondok Pesantren Abu
Daiman?. Apa saja faktor pendukung dan /genghambat dalam implementasi
program Takhassus di Pondok Pesantren Abu~ Daiman?. Untuk menjawab

ermasalahan ini maka dilakukanlah penelitian dengan pendekatan kualitatif.

engumpulan data dilakukan dengan metode observasi nonpartisipan, wawancara
mendalam, dan metode dokumentasi terhadap sejumlah sumber terkait. Analisis
data dilakukan selama dan setelah penelitian berlangsung dan menggunakan
model analisis interaktif. ) )

Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan kurikulum program
takhassus yaitu (1) Kurikulum IE}J/ang diterapkan berdasarkan kurikulum lokal dan
kurikulum™secara ‘'umum. (2) Berkenaan der;\g}tlan proPram takhassus Kurikulum
yang diterapkan sudah baku, berasal dari PP. Mambaul' Ulum Bata-Bata. (I3 Yang
menjadi pedoman kurkulum sekaligus media ajar adalah kitab Nubdzatul Bayan.
4) Pengasuh hanya sebagai pengusung agar terealisasikannya program Takhassus
5) penanggung Jawab Secara penuh afas perencanaan Kurikulum (kurikulum
okal) program ini yaitu PP. Mambaul Ulum Bata-Bata. (6) Penanggung jawab
Berencanaan kurikulum secara umum yaitu Kiai, pengurus, dan para ustadz. (7)

erencanaan yang dipersiapkan yaitu: "guru yang kompeten, guru yang enerjik,
guru yang komunikatif dan evaluasi terhadap hasil belajar. )

] Implementasi manajemen kurikulum yaitu; (1) Implementasi telah terukur,
baik sebelum pelaksanaan berlangsung maupun setelah pelaksanaan. (2) Cakupan
implementasinya yaitu perencanaan, pengoorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi. (3) Tenaga pe_ngzgar_sudah sesual dengan bidangnya masing-masing. (4)
Sarana dan prasarana bisa |b|IanP sudah cukup. 85) Proses pembelajaran program
takhassus dilakukan dalam 3 kali tatap muka (6) Pada kelas 1 sampai kelas 5
proses pembelajaran dimulai dari pembacaan nasmi’, pemberian materi, hafalan,
setoran hafalan, dan evaluasi. (7) Pada kelas 6 _langsung Pada pemberian materi
oleh pengajar, dilanjutkan dengan tadarus kitab "Fathul Qorib. (8) Program
ekstrakurikuler untuk menunjang program takhassus. (9) Kitab yang digunakan
Nubdzatul Bayan dirasa lebih relevan dalam program ini (10) evaluasi bersama di
akhir pembelajaran(11) Evaluasi setiap pekan dan evaluasi kubro.

Faktor'pendukung dan penghambat yaitu; (1) Dukungan dari keluarga dan
kerabat dekat dan tokoh masyarakat (Z?Ban aknya ‘santri dari tahun-ketahun (3)
Memperoleh izin dari PP. Mambaul ulum bata-bata dalam hal kurikulum yan
telah ‘di terapkan (4) Menghasilkan keluaran yang mumpuni di bldan%n%/a. g
Pengadaan pelatihan, seminar dan workshop. Sedangkan faktor penghambat yaitu;
(1) Kesehatan para pengajar dan santri. (2) Santri merasa malas dan jenuh dalam
belajar. (3) Santri kurang konsentrasi dalam belajar. (4) Minimnya tenaga
Bengajar ) Santri Pulan? dari pesantren, (6) Santri dikunjungi pada saat jam

elajar. S ) Keterbatasan fasilitas pembelajaran. (8) Ketidakmerataan kemampuan
santri dalam satu kelas. ) )

_ Berdasarkan uraian di atas, lembaga PP. Abu Daiman agar terus
meningkatkan program takhassus berkaitan dengan kurikulum yang telah
ditetapkan. Selain itu, lembaga untuk_terus berinovasi dalam memberikan model
dan metode pembelajaran agar santri tidak jenuh dalam pembelajaran.



Eal) padle

Jhasd sl dgan 3 (anadil) sali jl Al jall aliddl 35130 ¢ 2022 ¢ o5 e
¢ bl Als ) ¢ GlulSaaly gladdl ¢ a sl gle Y (S Ol e s
oyl ¢ Aae KAl Y | sale dAaala Llall culad all 3K 2Dy 4 il
C A e o SN G ydiall g L cca pd cpall cpy o i dsY)

" saadi) gali g ¢ geabiall 303 1 cilalsl)

iy o e (S8 BlamiVl ey Uianadd Uaded Jlap sl 2l i
Amaasle o K504l salall oyl

w\@um\@u}@_mwmmuﬁ G Candl 138 el
G%LQQULQ.}J}J‘ W\@M\@b}c@c}d\d@&?u@d}\
A QPRERAC PR S PR sl 2gadll & oaadill el yy 281 & ddadiall g dactall Jal sal)
OGSOl e dladll Gok aladiuly bl mes Sy Le s lagd Al
LA:;M\ d.d;_d\ CJ}A.\J a_a\_ﬂ_ul\ d.d;_'emj d.u).\j\ OJLJM\ u)u\s.d\j

Gehall meidl (1) 38 pamadill zali y meie Jahad Gf ) Ganll il i3
dgrall (o (Fida g jbae Gulaall meiall (2) Adlal) malicdl g Adadl) malidl e s
o) Ban i€ g il Jile gy galiall (gali Y1 Jial) (3).1L-ll 4 shell aiae
Lghaat e QoS )y (5) paaddll mali sy Gaindl 3y agxall asiys (4)
Jssmalls (6 ) LUl aslall e dgaad) 58 ¢ gmalisll 13g] (laall zaliall) maliall
sanall Lhadlly (7) Losalaalls Osnaalls denall sty sa aliall Jaubds G alall
_?L_ﬂ\ C_ﬂ.la ?..HSA} CJ}LA‘)M\} ;LL.:A\; Y Q}m).\d\ NP

dal e (2) oamys 2dmill J8 ¢ dduil) (B &5 (1) ¢ Ay ¢ galiall 3l dn
Glall (4) pe¥lse crn (e (3) aniill  danll 5 adaiil) g Jagladsl] s Al
aa sl las clelaial 3 4 pawadill el alill dlac o35 (5) A4S diadll 4l
slac)y aaanilll 3¢l B (e aleill Alee ag Gualall Caall ) J5Y) Caall i (6)
Lealis ¢ 5_piloe salall alaall jigy Gudlodl Caall 8 (7) L aniil) 5 & 1Y) 5 Jagall 5 50Lall
(9) .ol malin (N (oagiedl malipl) aenys (8) Lcu dll &8 QLS 5,30
o idall i 38ay5 (10) bl g da ST lall 3358 U8 e dedinal) il
REESE o= sl i s ymas (11) Lel) Al A

2o (2) acinall 5 5 BV 55 3] e pedll (1) ¢ & dalall Jol g2l Lol
ol ) el Gadat e Ll o slall oo 2gaal) (3% (3) e ) s (30 25U
Lal g, el (i )55 <l sl 5 cy il b 55 (5) ?@ymgmaupc& (4)
Ll ol SO ey (2) DMl s Gyl Aaa (1) ¢ (o il ol sl

il n L g (5) plal) A (4) ol b o 3558 e (3) el 5

8 gl ade (8) 52sne daaled @ ye (7) AudLdll clele Ol Alle 15 (6)
I Caall & Ul 5,08 3



ABSTRACT

Masruroh, 2022, Curriculum Management of the Takhassus Program at  the
Abu Daiman Islamic Boarding School Sumber Papan Il larangan Badung ,
Palengaan Pamekasan, Thesis, Islamic education department (PAI) megister
Program (S2) Postgraduate IAIN Madura, Supervisor: Dr. H. Zainuddin Syarif,
M.Ag. and Dr. H. Atiqullah, S.Ag. M.Pd.

Keywords: Curriculum Management, Takhassus Program.

The Abu Daiman Islamic boarding school adopts a takhassus learning
system that explores a science intensely in arelatively short time )
compared to learning programs in general because they are focused on certain
sciences which is more inténse in certain science. ] _

The problems in this research are; How is the curriculum E'Iannl_ng of
Takhassus program at Abu Daiman Islamic Boarding School? How is the
implementation of curriculum management of takhassus program at Abu Daiman
Islamic Boarding School? What are the supporting factors and obstacles in
|mplement|nﬁ_ theé Takhassus program at Abu Daiman Islamic Boarding School?
To answer this problem, a qualitative approach was conducted. Data collection
was carried out by non-participant observation methods, deep interview, and
documentation methods to the related sources Data analysis was _carried out
during and after the research took place and used an interactive analysis model

The results of the research show that the plannlng of ‘the takhassus
program curriculum is (1I) the_curriculum _that |s_aprI|ed ased on the local
curriculum and the general curriculum. (2) The curriculum of takhassus program
ag lied is standard, originating from Mambaul Ulum Bata-Bata Boarding School
E)pThe uideline for the curriculum as well as the teaching media is Nubdatul

ayan. (4)the head of the Islamic boarding school is only a bearer for the
realization of the Takhassus program ~ (5) the most responsible about
curriculum planning (local curriculum) for this program is Mambaul Ulum Bata-
Bata Boarding School. (6) responsible person in curriculum planning in general,
namely kyai, administrators, and ustadz.(7) The plans prepared are: competent
teatchers, energetic teachers, communicative teachers and evaluation of learning
outcomes.

The implementation of curriculum management, are;(1) The implementation
has been measured, before the the agenda takes place or after the agenda
flnlshed.(Z%_ The scope of implementation is planning, organizing, implementing
and evaluating, (3) The teaching staff is in accordance with their expertise (4) The
facilities_and infrastructure aré sufficient. (5) The takhassus program learning
process 3 times (6) In grades 1 to 5, the learning process starts from readin
nasmi’, giving material, memorizing, deliver the memorizing, and evaluation. (
In grade 6, directly on the provision of material by the teacher, then recite Fathu

orib.(8) Extracurricular. program to support takhassus program.(9) Nubdatul
ayan iS more relevant in this program 10? joint evaluation™at the ‘end of the
lesson (11) Weekly evaluation and kubro evaluation. ] ]

Supporting factors and obstacles are; (12 Support from family, close friends
and soclety figures. ﬁ) The number of students from each year. (3) obtain
permission” from PP. Mambaul ulum bata-bata for the curriculum that has been
Implemented (4) have graduates who are expertise in his own department (5)
create training, seminars and workshops.

While the obstacle factors are; (1) Health of teachers and students.(2) students feel
lazy and bored in learning. (3) students lack concentration in learning.(4) Lack of
tea(_:hln? staff (5) students go ome from boarding schools. (6) students are visited
Whl|e|S udying. (7) Limited learning facilities. (8)glnequallty of student abilities in
one class.

Based on the explanation above, Abu Daiman boarding school should continue to
improve the takhassus program related to the established_curriculum. In addition,
institutions must continue to innovate in providing learning models and methods
so that students are not bored in learning.



